PERENCANAAN ULANG STRUKTUR ATAS GEDUNG LABORATORIUM KEBENCANAAN TEKNIK SIPIL UNIVERSITAS BRAWIJAYA MENGGUNAKAN  PELAT PRECAST HOLLOW CORE SLAB by Al Afgani, Ahmad Jalaludin
  
 
PERENCANAAN ULANG STRUKTUR ATAS GEDUNG 
LABORATORIUM KEBENCANAAN TEKNIK SIPIL 
UNIVERSITAS BRAWIJAYA MENGGUNAKAN  PELAT 
PRECAST HOLLOW CORE SLAB 
Skripsi 
Diajukan Kepada Universitas Muhammadiyah Malang Untuk 
Memenuhi Salah Satu Persyaratan Akademik Dalam 




Disusun Oleh : 
AHMAD JALALUDIN AL AFGANI 
201410340311130 
 
JURUSAN TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK 





JUDUL :   PERENCANAAN ULANG STRUKTUR ATAS GEDUNG  
LABORATORIUM KEBENCANAAN TEKNIK SIPIL 
UNIVERSITAS BRAWIJAYA MENGGUNAKAN  PELAT 
PRECAST HOLLOW CORE SLAB 
NAMA   :   AHMAD JALALUDIN AL AFGANI 
NIM    :   201410340311130 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada Selasa, 15 Oktober 2019. 
Susunan Dewan Penguji, 
1. Ir. Lukito Prasetyo, M.T. Dosen Penguji I ……………………… 
 
 
2. Faris Rizal Andardi, ST., M.T. Dosen Penguji II ……………………… 
 
 
Menyetujui dan Mengesahkan: 
















Nama  : Ahmad Jalaludin Al Afgani 
NIM  : 201410340311130 
Jurusan : TEKNIK SIPIL 
Fakultas : TEKNIK 
 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Dengan ini menyatakan sebenar-benarnya bahwa : 
1. PERENCANAAN ULANG STRUKTUR ATAS GEDUNG 
LABORATORIUM KEBENCANAAN TEKNIK SIPIL UNIVERSITAS 
BRAWIJAYA MENGGUNAKAN  PELAT PRECAST HOLLOW CORE 
SLAB adalah hasil karya sendiri, dan bukan hasil karya tulis orang lain. Dalam 
naskah tugas akhir ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh 
orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu Perguruan Tinggi dan 
tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis ata diterbitkan oleh 
orang lain, baik sebagian maupun keseluruhan, kecuali yang secara tertulis 
dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar 
pustaka. 
2. Tugas akhir ini dapat dijadikan sumber pustaka yang merupakan HAK 
BEBAS WAJIB NON EKSLUSIF. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 










Karya sederhana ini saya persembahkan kepada : 
1. Allah SWT yang maha pengasih lagi maha penyayang yang selalu memberikan 
kemudahan jalan bagi saya dan membuat segala sesuatunya menjadi bermakna 
dalam penyusunan tugas akhir ini. 
2. Kedua orang tua yang sangat saya sayangi dan banggakan, Ibu Sukatmiatun 
dan Bapak Muhasim. Yang tiada hentinya mendoakan saya setiap hari, 
memberikan saya semangat dari awal pengerjaan tugas akhir sampai selesainya 
tugas akhir ini dan juga selalu mendengarkan cerita saya, sehingga anak kalian 
ini dapat mendapat gelar sarjana teknik. Hanya doa-doa terbaik yang bisa ku 
panjatkan, sebagai ucapan terimakasihku pada kalian dan semoga gelar sarjana 
teknik ini dapat membuat kalian bahagia. Amin. 
3. Kakak dan adik saya tercinta, Siti Anjanah, Tsalasatun, Siti Masruroh, Nurhadi, 
dan Muhammad Imron Hamzah yang selalu memberikan doa, masukan, 
semangat dan mendengarkan keluh kesah saya, serta bantuan keuangan dari 
awal hingga tugas akhir ini selesai dengan baik. 
4. Teman yang telah berbagi dan berdiskusi tentang data untuk pengerjaan skripsi 
ini Ahmad Zamroni Ande dan Hary Satrio. 
5. Seluruh rekan mahasiswa teknik sipil angkatan 2014 terutama kelas C, 
terutama untuk Indra Dwi Prasetia, Muhammad Mukti Farista, Gilang Tiar 
Prakoso, para personil Bullwang Gaming, para anggota Geng Kapak dan 
teman-teman lainnya yang telah banyak membantu dan memberikan semangat 






Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Segala Puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala, atas kuasa dan rahmat-Nya 
penyusun dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Perencanaan Ulang 
Struktur Atas Gedung Laboratorium Kebencanaan Teknik Sipil Universitas 
Brawijaya Menggunakan  Pelat Precast Hollow Core Slab” dengan baik. 
Skripsi ini merupakan tugas akhir yang diajukan untuk memenuhi syarat 
dalam memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST) pada Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
Penyusunan skripsi ini dapat selesai dengan baik tidak lepas dari dukungan 
dan bantuan dari berbagai pihak diantara lain : 
1. Bapak Dr. Fauzan, M.Pd. selaku Rektor dari Universitas Muhammadiyah 
Malang. 
2. Bapak Dr. Ahmad Mubin, ST., MT. selaku Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
3. Ibu Ir. Rofikatul Karimah, MT. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Universitas 
Muhammadiyah Malang sekaligus Dosen Pembimbing I. 
4. Bapak Ir. Yunan Rusdianto, MT selaku Dosen Pembimbing II. 
5. Bapak Alik Ansyori Alamsyah, Ir., MT selaku Dosen Wali 
6. Seluruh dosen dan karyawan Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Muhammadiyah Malang;  
7. Para rekan mahasiswa dan pihak - pihak lain yang mendukung secara 
langsung dan tidak langsung, yang tidak dapat disebutkan satu per satu. 
Semoga tugas akhir ini bermanfaat dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 









Hollow core slab plate structure is designing based on construction 
project of the Civil Engineering Disaster Laboratory building of Brawijaya Malang 
University. By changing the initial structure it’s conventional plates. Hollow core 
slab are designed in terms of the maximum permit stress due to prestress strands 
and the load on the plate, does not exceed the maximum permissible control limits 
with stresses and deflections. This first stage is designed of hollow core prestress 
plates by determining the hollow core slab thickness and the required of prestressed 
wire. Designed 6 in thick prestressed plates with fc’ = 35 MPa. Designed to use 6 
pieces of prestressed strands, 7/16 in diameter with fpu = 270 ksi for 6 m’s span 
and 5/16 in diameter with fpu = 250 ksi for 3.5 m’s span. Then analysis the portal 
structure with a combination load between dead load, live load, seismic load in 
accordance with SNI. The building structure analysis using StaadPro shows the 
output of the maximum deviation is 31,90 mm with a drift ratio is 0.0014<0.0025. 
This building structure has security controls fulfilled. Designed size 500x300 mm 
and 400x300 mm main beam. Designed size 450x450 mm coloumn and 250 mm 
shear wall thickness. 
 






Perencanaan struktur pelat hollow core slab ini mengambil kasus pada 
proyek pembangunan gedung Laboratorium Kebencanaan Teknik Sipil Universitas 
Brawijaya Malang. Dengan mengubah struktur awal yaitu pelat konvensional. 
Dalam perencanaan pelat tipe hollow core slab ditinjau dari tegangan ijin 
maksimum akibat strand prategang dan beban yang bekerja pada pelat, sehingga 
didapatkan hasil yang maksimal dan tidak melampaui kontrol ijin tegangan dan 
lendutan. Perencanaan ini melalui tahapan awal yaitu mendesain pelat prategang 
hollow core dengan merencanakan tebal pelat hollow core slab dan menghitung 
kebutuhan kawat prategang yang dibutuhkan. Direncanakan tebal pelat prategang 6 
in dengan fc’ = 35 MPa. Direncanakan menggunakan 6 buah strand, diameter 7/16 
in dengan fpu = 270 ksi untuk bentang 6 m dan diameter 5/16 in dengan fpu = 250 
ksi untuk bentang 3,5 m. Kemudian menghitung statika struktur portal dengan 
kombinasi pembebanan antara beban mati, beban hidup, beban gempa sesuai SNI 
yang berlaku. Analisa struktur gedung menggunakan aplikasi StaadPro 
menunjukkan hasil output besar total simpangan sebesar 31,90 mm dengan drift 
rasio 0,0014 < 0,0025. Maka struktur atas gedung memenuhi kontrol keamanan. 
Direncanakan balok induk dengan ukuran 500x300 mm dan 400x300 mm. 
Direncanakan kolom dengan ukuran 450x450 mm dan tebal dinding geser setebal 
250 mm. 
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